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ABSTRACT
ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian untuk analisis respon medan magnetik total di kawasan Krueng Barona Jaya, Aceh Besar. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan model/karakteristik bawah permukaan di lokasi penelitian. Alat yang digunakan adalah Proton
Precission Meter (PPM). Pengukuran dilakukan di dua desa, yaitu desa Cot Irie dan desa Lam Gapang. Pada lokasi pertama
dilakukan pengukuran sebanyak 6 lintasan dan untuk lokasi kedua dilakukan pengukuran sebanyak 10 lintasan. Lintasan yang
dipilih membujur dari arah timur ke barat. Jarak antar lintasan 10 meter dan jarak antar titik pengukuran 10 meter. Setelah
pengukuran data yang diperoleh harus dikoreksi menggunakan koreksi variasi harian dan koreksi International Geomagnetic
Reference Field (IGRF). Kemudian data diolah menggunakan Surfer 10 sehingga diperoleh nilai intensitas magnetik total.
Selanjutnya dilakukan beberapa filter seperti reduksi ke kutub, sinyal analitik dan Low Pass Filter untuk menghilangkan pengaruh
dari sudut inklinasi, deklinasi dan nilai remanent magnetik serta efek regional di lokasi pengukuran. Berdasarkan interpretasi
kualitatif terhadap nilai intensitas magnetik di lokasi penelitian, maka diperoleh tiga wilayah yaitu rendah, sedang dan tinggi.
Wilayah dengan nilai intensitas magnetik yang rendah merupakan daerah persawahan, wilayah dengan nilai intensitas magnetik
yang sedang merupakan daerah lahan kosong dan wilayah dengan nilai intensitas magentik yang tinggi merupakan daerah
pemukiman. 
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Abstract
A research has been done in order to analyse the respond of magnetic field in the area of Krueng Barona  Jaya, Aceh Besar. The
purpose of this research is to find the under-surface model/characteristic in the region. The method of magnetic used Proton
Precission Meter (PPM). The measurement were conducted in two areas, which are Cot Irie and Lam Gapang. The first area is
measured by 6 lanes and for the second area which is Lam Gapang is measured by 10 lanes from east to west. Distance from among
the 10 lanes to the measure point is 10 meters. After that, the data should be corrected by using the daily variation correction and
International Geomagnetic Field (IGRF). Then, the data is processed by Surfer 10 software to obtain the value of the total magnetic
intensity. Afterwards do some filters such as a reduction to the poles, the analytic signal and Low Pass Filter to eliminate the
influence of the angle of inclination, declination and the regional effect of the study sites. Based on a qualitative interpretation of
the research site three areas, regions with a low magnetic intensity value is an farm area, the region with with the value of magnetic
intensity which was an empty land areas and areas with high magnetic intensity values is a residental area. 
Keywords : magnetic, Proton Precission Meter (PPM), reduction to the pole, the analitic signal,  Low Pass Filter.
